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Abstrak
Sebagai bentuk aktualisasi diri adanya pemenuhan kebutuhan hidup serta untuk terpenuhinya kesejahteraan adalah faktor bagi individu untuk bekerja. Peran perempuan pada masa kini tidak hanya sebagi ibu rumah tangga namun sudah mengalami perubahan menjadi peran ganda yaitu menjadi seorang ibu dan pekerja. Adanya peran ganda ini menjadikan ibu memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai ibu dan pekerja sehingga seorang ibu harus mampu menjalankan dan mengendalikan tugas serta tanggung jawabnya sebaik mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 orang yang memiliki karakteristik seorang wanita berumus 18-40 tahun, sudah menikah dan memiliki anak usia balita hingga usia sekolah, bekerja di sektor formal, masa kerja minimal 1 tahun. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data menggunakan Skala Citra Tubuh dengan Skala Subjective Well-Being. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara citra tubuh dengan subjective well-being.
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Abstract
As a form of self-actualization, the fulfillment of the necessities of life and the fulfillment of welfare are factors for individuals to work. The role of women today is not only as a housewife but has changed into a dual role, namely being a mother and a worker. The existence of this dual role makes mothers have duties and responsibilities as mothers and workers so that a mother must be able to carry out and control her duties and responsibilities as well as possible. This study aims to determine the relationship between body image and subjective well-being in working mothers. The subjects in this study amounted to 60 people who have the characteristics of a woman aged 18-40 years, married and have children from toddlers to school age, working in the formal sector, a minimum working period of 1 year. The sampling technique used was purposive sampling method. Collecting data using Body Image Scale with Subjective Well-Being Scale. The data analysis technique used is the product moment correlation of Karl Pearson. These results indicate that there is a significant positive relationship between body image and subjective well-being.
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PENDAHULUAN
Menurut BKKBN (2017) umur ideal bagi seorang perempuan untuk menikah dan memiliki anak yakni sekitar umur 21-25 tahun. Hurlock (2011) berpendapat bahwa salah satu ciri-ciri yang dimiliki individu pada masa dewasa awal yakni usia reproduktif, masa ini ditandai dengan membentuk rumah tangga dan keluarga baru. Sebelum usia mencapai 30 tahun untuk seorang perempuan merupakan masa reproduktif sehat, pada usia ini merupakan usia yang aman untuk hamil dan melahirkan (Sarwono, 2011).

Semakin berkembangannya zaman, peran perempuan tidak hanya sebatas untuk melayani suami, merawatan anak, serta menjadi pengurus rumah tangga. Saat ini, telah berubah secara signifikan menjadi istri dan ibu yang bekerja (Kartika & Akbar, 2016). Santrock (2011) mengatakan bahwa ibu yang bekerja adalah ibu yang menggeluti suatu aktivitas yang dilakukan di luar rumah, salah satu tujuan ibu yang bekerja adalah suatu bentuk aktualisasi diri serta untuk menjalin hubungan sosial dalam lingkungan dan bidang pekerjaan yang dipilihnya. Selain itu, semakin pesatnya perkembangan ekonomi membuat kebutuhan keluarga pun semakin tinggi hal ini membuat peran perempuan mengalami perubahan didasarkan pada faktor ekonomi dalam keluarga sehingga tergerak untuk bekerja guna membantu suami dalam mencari nafkah agar kebutuhan didalam keluarga tercukupi (Hardiyanti, Firman, Rusdinal., 2019).
Tercatat dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia yang bekerja sebanyak 124,01 pekerja formal perempuan sebanyak 42,44 juta orang (BPS, 2018). Selanjutnya, pada tahun 2019 yang bekerja sebanyak 126,51 juta orang dengan pekerja formal perempuan sebanyak 43,27 juta orang (BPS, 2019). Lalu pada tahun 2020 yang bekerja sebanyak 128,45 juta dengan sebanyak 44,44 juta orang pekerja formal perempuan (BPS, 2020). Dari data tersebut menunjukan bahwa adanya keterlibat perempuan dalam dunia pekerjaan.
Ibu yang bekerja akan mengalami tantangan besar karena dihadapkan dengan peran ganda. Disatu sisi harus berperan sebagai ibu dan mengurus pekerjaan rumah tangga, di sisi lain harus menjadi pekerja dan memenuhi tuntutan pekerjaan (Kartika & Akbar, 2016). Pudrovska & Karraker (2014) mengatakan bahwa adanya peran dan beban yang berlebih akan menimbulkan dampak negatif bagi ibu yang bekerja dikarenakan oleh tuntutan pekerjaan serta kualitas tidur yang tidak baik, dampak tersebut berupa perasaan cemas, stress dan lebih rentan pada depresi. Stres memiliki hubungan kuat dengan subjective well-being, saat individu mengalami cemas dan stres maka akan mempengaruhi subjective well-being individu tersebut (Serrano & Andreu, 2016) Ketika individu merasakan lebih sedikit stres maka tingkat kesejahteraannya akan lebih tinggi (Nezlek, Krejtz, Rusanowska, & Holas, 2018) sebaliknya, ketika individu merasakan stres yang tinggi maka tingkat subjective well-being pada individu akan cenderung rendah (Zarbova & Karabeliova, 2018).

Subjective well-being merupakan cara penilaian individu mengenai seputar kehidupannya secara positif dan baik (Diener, 2009). Lebih lanjut dijelaskan bahwa bahwa subjective well-being terdiri tiga aspek yang saling berhubungan satu sama lain dimana aspek tersebut meliputi afek positif yakni perasaan menyenangkan, bahagia, dan bersuka cita terhadap hal-hal yang ada pada hidupnya, lalu afek negatif yakni perasaan tidak menyenangkan, kecewa, cemas, serta aspek kepuasan hidup yakni kepuasan individu terhadap keseluruhan hidupnya. 

Berdasakan survei yang dilakukan oleh Zela (2019) terhadap dua puluh lima perawat wanita yang sudah menikah di RSUD di kota Curup. survei ditunjukkan dalam rentang 1 hingga 5 yang terdiri dari sangat antusias hingga tidak antusias, hasil mengenai afek positif yang dirasakan para perawat dalam bekerja menunjukan persentase yang paling menonjol berada pada tidak antusias sebanyak 60%, afek negatif yakni merasa takut dan cemas apabila pasien yang sedang dirawat mengalami kondisi yang memburuk menunjukan hasil sebanyak 68%. Sementara skepuasan hidup, yakni tuntutan dan beban kerja yang susah serta upah yang tidak besar adalah salah satu hal yang tidak disukai dalam profesi menjadi perawat yang sudah menikah menunjukan hasil sebanyak 80%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2015) dengan subjeknya adalah 100 ibu yang bekerja di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang meunjukan, terdapat sebanyak 54 subjek yang memiliki subjective well-being yang rendah dan terdapat sebanyak 46 subjek yang memiliki subjective well-being yang tinggi, hal ini menunjukan bahwa terdapat lebih banyak subjek yang memiliki subjective well-being yang rendah.

Subjective well-being yang tinggi harus dimiliki oleh ibu yang bekerja atau ibu peran ganda demi keberlangsungan hidupnya, hal ini karena subjective well-being mampu menjadikan ibu peran ganda memiliki tujuan hidup, pandangan hidup positif, merasa cukup dan puas atas apa yang telah dimiliki, memiliki perasaan senang dan bahagia, serta memiliki hubungan positif dengan pasangan, anak, rekan kerja (Apriliana, 2017). Hal ini selaras dengan pendapat Diener (2012) bahwa individu dengan level subjective well-being yang tinggi, pada umumnya cenderung memiliki sejumlah kualitas hidup yang baik serta positif. Tingginya subjective well-being pada ibu bekerja dapat memberikan pengaruh terhadap peran dalam berumah tangga dan pekerjaan, sehingga ibu yang bekerja dapat memenuhi peran dan tanggung jawabnya dengan baik maka akan terciptanya kepuasan hidup serta kebahagiaan pada ibu yang bekerja (Aulia & Rozanna, 2020). Selain itu, tingginya tingkat subjective well-being mampu menjamin individu untuk memiliki hubungan social yang baik, cenderung menikmati pekerjaannya dan memiliki banyak pendapatan, memiliki kualitas hidup yang sehat serta berumur panjang (Diener & Ryan, 2009).
Sebaliknya, Ibu yang bekerja dengan subjective well-being rendah cenderung kurang puas dengan kehidupannya khususnya dalam pekerjaan ataupun berumah tangga, hal ini akan memberikan efek negatif pada ibu yang bekerja yakni memicu timbulnya ketegangan, stress, dan hubungan tidak harmonis (Aulia & Rozanna, 2020). Lebih lanjut Aulia & Rozanna (2020) menjelaskan bahwa efek negatif yang ditimbulkan dapat menjadi penghambat dalam upaya ibu yang bekerja untuk memenuhi peran dan tuntutannya. Peran sebagai ibu dan pekerja tidak dapat berjalan efektif dan praktis apabila kesejahteraan dalam diri ibu yang bekerja memiliki tingkat yang rendah (Marliani, Nasrudin, Rahmawati & Ramdani, 2020). Lebih lanjut Diener & Ryan (2009) mengatakan bahwa subjective well-being dapat berdampak pada penurunan kesehatan, hubungan sosial yang kurang harmonis, serta rentan menghadapi perceraian.

Menurut Compton & Hoffman (2013) terdapat beberapa factor yang mempengaruhi subjective well-being salah satunya yaitu: harga diri (self esteem). Faktor harga diri diturunkan menjadi citra tubuh sebagai faktor yang mempengaruhi subjective well-being. Compton & Hoffman (2019) mengatakan bahwa harga diri yang tinggi dapat menjadi suatu prediksi dalam menentukan subjective well-being. Selaras dengan pendapat Nayana (2013) yang menyebutkan bahwa subjective well-being dapat dipengaruhi oleh beberapa hal dan salah satunya adalah harga diri yang positif. Nnaemeka & Solomon (2014) mengatakan semakin positif citra tubuh maka menunjukan semakin tinggi harga diri. Sebaliknya, harga diri rendah dipengaruhi oleh  citra tubuh yang negatif (Solistiawati & Novendawati, 2013). Citra tubuh yang negatif akan menimbulkan perasaan yang tidak menyenangkan serta kondisi emosi yang tidak stabil sehingga akan berdampak pada kesejahteraan subjektif atau subjective well-being (Alwis & Kurniawan, 2018).

Menurut Cash (2012) dapat didefinisikan bahwa citra tubuh merupakan sebuah pengalaman individu yakni berupa persepsi atau penilaian mengenai bentuk dan berat pada tububnya, serta evaluasi individu mengenai penampilan fisiknya. Sedangkan menurut Thompson & Smolak (2009) citra tubuh sebagai persepsi yang bersifat subjektif yang dimiliki tiap individu mengenail kepuasan dan ketidak puasan terhadap tubuhnya. Sehingga Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa citra tubuh merupakan persepsi mengenai bentuk dan berat tubuh seseorang dalam bentuk kepuasan dan ketidakpuasan, serta perilaku yang mengarah pada evaluasi individu terhadap penampilan fisik berdasarkan pengalaman yang bersifat subjektif pada setiap individu termasuk pada ibu yang bekerja.
Aspek-aspek dalam citra tubuh menurut Cash (2012) meliputi: valuasi penampilan (appearance evaluation) adalah penilaian tentang perasaan tingkat bahagia, menarik dan kepuasan mengenai penampilan secara keseluruhan baik penillaian dari diri sendiri maupun reaksi dari orang lain, orientasi penampilan (appearance orientation) adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperbaiki penampilannya baik melalui upaya merubah penampilan atau melakukan perawatan, kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction) adalah tingkat kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, kecemasan individu mengenai berat badan (overweight preoccupation) adalah kecemasan individu mengenai berat badannya yang terlalu berlebih, pengkategorian ukuran tubuh (selfclassified weight) adalah persepsi individu mengenai berat badan yang dikategorikan dengan kegemukan atau kekurusan.
Citra tubuh menunjukan hubungan dengan subjective well-being, individu yang merasa puas terhadap tubuhnya menunjukan tingkat subjective well-being yang tinggi baik itu dalam segi aspek kepuasan hidup maupun aspek afeksi (Borges, Gaspar de Mantos, Diniz, 2013). Individu yang memiliki citra tubuh positif akan menyukai penampilannya, merasa penampilannya menarik, tidak mebandingkan penampilannya dengan orang lain, mudah bergaul dengan lingkungannya dan terhindar dari cemas dan khawatir (Leonita, 2018). Individu yang memiliki afeksi positif memiliki kecenderungan untuk lebih produktif, memiliki hubungan harmonis dengan orang lain, serta puas terhadap keseluruhan hidupnya (Diener, 2009).
Sebaliknya, apabila individu memiliki citra tubuh yang negatif maka subjective well-being baik itu dalam aspek afeksi maupun aspek kepuasan hidup akan cenderung rendah bahkan tidak akan tercapai  (Borges et al., 2013). Individu yang memiliki citra tubuh negatif cenderung selalu memikirkan kekurangan yang ada pada dirinya, merasa tidak memiliki kelebihan, membandingkan penampilanya dengan orang lain, menganggap penampilannya tidak menarik namun tidak melakukan usaha untuk meningkatkan penampilannya, sulit bergaul dengan lingkungannya, rentan merasakan perasaan cemas dan khawatir (Leonita, 2018). Tingkat depresi dan kecemasan yang mendominasi dan tinggi akan mengakibatkan tidak tercapainya subjective well-being (Diener, Oishi, Lucas, 2012).  
Borges, Gaspar de Matos, Diniz (2013) pernah melakukan penelitian mengenai citra tubuh dengan subjective well-being di Portugal dengan subjeknya adalah remaja, penelitian tersebut menunjukan bahwa citra tubuh memiliki hubungan positif terhadap subjective well-being individu. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nisa & Rahmasari (2019) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara citra tubuh dengan subjective well-being pada perempuan dewasa awal yang melakukan perawatan di klinik kecantikan, pada penelitian ini terdapat hubungan signifikan yang lemah. Eksplorasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa masih jarang dan sedikit penelitian mengenai citra tubuh dengan subjective well-being yang dilakukan di Indonesia. Penelitian citra tubuh yang dilakukan di Indonesia tidak yang memakai subjek ibu yang bekerja, sering kali menggunakan subjek remaja, untuk variable citra tubuh sering kali dihubungan dengan perilaku makan (Paramitha, N. M. K. & Suarya, 2018), dihubungan dengan perilaku diet (Dienny, Kartasurya, Puruhita, 2014) , dan juga dihubungkan dengan kepercayaan diri (Wiranatha & Supriyadi, 2015). Sedangkan penelitian mengenai subjective well-being di Indonesia kerap kali dihubungkan dengan kepuasan kerja (Ariati, 2010), dihubungkan dengan religiusitas (Putra, 2016), dan dihubungan dengan stres (Julika & Setiyawati, 2019). penelitian ini dirasa penting untuk dikaji ulang mengingat isu mengenai citra tubuh dan subjective well being merupakan isu yang bisa sangat berdampak pada kehidupan individu khususnya pada ibu yang bekerja.
Berdasarkan uraian di atas maka permasalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat hubungan antara citra tubuh dengan kepuasan subjective well-being pada ibu yang bekerja?
METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan skala psikologis. Skala yang digunakan adalah sekala dengan model Likert, yaitu skala yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dan subjek diminta untuk menyatakan kesesuaian dan ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan (Azwar, 2015). Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjective well-being sebagai variabel terikat dan citra tubuh sebagai variabel bebas.
Subjective well-being dapat didefinisikan sebagai penilaian subjektif individu terhadap seluruh pengalaman dan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, penilaian ini dapat dilihat dari dua aspek yakni aspek kognitif berupa pengakuan mengenai kepuasan serta aspek afeksi yang melibatkan pengalaman emosional di mana perasaan positif lebih mendominasi dari perasaan negatif. Skala yang digunakan adalah Skala Subjective Well-Beinng yang disusun berdasarkan aspek dari teori (Diener, 2009) yang di dalamnya terdapat aspek kepuasan hidup, afeksi positif, serta afeksi negatif. 
Uji reliabilitas Skala Subjective well-being ini dilakukan dengan menggunakan analisis statistik dengan menggunakan Alpha Cronbach. Uji coba dilakukan pada tanggal pada tanggal 1 juli 2020 sampai 5 juli 2021 terhadap 180 ibu yang bekerja. Seleksi aitem menggunakan batas kriteria koefisien aitem total (rix) yang dipakai adalah 0,20. Hasil perhitungan analisis statistik menunjukkan bahwa dari 30 aitem terdapat 29 aitem yang memenuhi kriteria koefisien aitem-total (rix) dengan daya beda aitem bergerak dari rentang 0,215 sampai 0,612. Setelah uji coba ke 29 aitem Skala Subjective Well-Being dengan menggunakan analisis statistik didapatkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,889.
Sementara itu, citra tubuh merupakan persepsi, perasaan, pikiran, serta sikap individu mengenai bentuk tubuh serta penampilan fisiknya di mana evaluasi atau penilaian ini bersifat subjektif berdasarkan pada pengalaman dan peristiwa yang terjadi di hidup individu itu sendiri, serta dalam perwujudannya citra tubuh di klasifikasi menjadi citra tubuh positif dan citra tubuh negatif. Skala yang digunakan adalah Skala Citra Tubuh yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari (Cash, 2012) yang didalamnya terdapat aspek evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan terhadap kegemukan, serta pengkategorian ukuran tubuh. 
Selanjutnya, Uji reliabilitas Skala Citra Tubuh dilakukan dengan menggunakan analisis statistik dengan menggunakan Alpha Cronbach. Uji coba dilakukan pada tanggal 26 Juli 2020 terhadap 60 ibu yang bekerja. Seleksi item menggunakan batas kriteria koefisien aitem total (rix) yang dipakai adalah 0,20. Selanjutnya, hasil perhitungan analisis statistik menunjukkan bahwa dari 25 aitem terdapat 23 aitem skala yang memenuhi kriteria koefisien aitem-total (rix) dengan daya beda aitem bergerak dari rentang 0,242 sampai 0,616. Setelah uji coba ke 23 aitem skala citra tubuh dengan menggunakan analisis statistik didapatkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,871
Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang. Subjek adalah ibu yang bekerja dengan kriteria usia 18 sampai 40 tahun, telah memiliki anak dengan jumlah anak 1 sampai 5 anak dan umur anak dari usia balita hinggi usia sekolah, bekerja di sektor formal dengan minimal masa kerja satu tahun. Pengumpulan data dengan cara penyebaran skala dengan bantuan google form. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengkategorisasian dibagi menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi variable subjective well-being yaitu kategorisasi tinggi sebesar 40% (24 subjek) kategori sedang sebesar 56,67% (34 subjek), dan kategori rendah 3,33% (2 subjek). Selanjutnya, pada variabel citra tubuh. Hasil kategorisasi berdasarkan diperoleh hasil yaitu kategorisasi tinggi sebesar 40% (24 subjek), kategori sedang sebesar 60% (36 subjek) dan kategori rendah 0% (0 subjek).

Uji normalitas menggunakan teknik analisis model one sample Kolmogorov-Smirnov (KS-Z). Untuk variable subjective well-being diperoleh K-S Z = 0,103 (p>0,050) berarti sebaran mengikuti sebaran normal. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel citra tubu diperoleh K-S Z = 0,149 dengan (p<0,050) berarti sebaran data tidak mengikuti sebaran data yang normal. Hadi (2016) menjelaskan ketika subjek penelitian dalam jumlah yang besar atau jumlah subjek penelitian N ≥ 30 maka dapat dikatakan terdistribusi normal Variabel subjective well-being dan variabel citra tubuh dikatakan normal karena jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 60 (N ≥ 30).  Selanjutnya uji linieritas untuk menguji nilai signifikansi F. Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel subjective well-being dan citra tubuh diperoleh F = 31,680 dengan p = 0,000 Hal tersebut menunjukkan hubungan yang linier.
Dari hasil analisis product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,567 (p < 0,050) yang berarti ada hubungan positif antara citra tubuh dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Berdasarkan nilai koefisien (rxy) yang diperoleh termasuk dalam kategori sedang karena (rxy) = 0,567 berada di antara batas interval 0,40 – 0,599. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara citra tubuh dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Hal tersebut sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa semakin tinggi citra tubuh maka cenderung semakin tinggi subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah citra tubuh maka cenderung semakin rendah pula subjective well-being pada ibu yang bekerja. Citra Tubuh menjadi variabel yang memiliki sumbangan positif terhadap subjective well-being. 
Subjective well-being didefinisikan sebagai evaluasi kehidupan individu secara positif serta menekankan pada pengalaman emosional yang menyenangkan, yang berarti bahwa individu tersebut mengalami perasaan positif yang lebih besar daripada perasaan negatif di sepanjang periode kehidupannya (Diener, 2009). Adapun aspek subjective well-being antara lain afek positif yaitu ketika individu menanggapi peristiwa dan keadaan dalam hidup sebagai evaluasi yang diinginkan, afek negatif merupakan representasi dari emosi dan suasana hati yang tidak menyenangkan, dan kepuasan hidup yaitu penilaian global dari seluruh aspek kehidupan individu.
Subjective well-being memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi yang mana salah satunya adalah citra tubuh (Costa, Alves, Eufrásio, Salomé, Ferreira, 2014). Menurut Costa et al (2014) citra tubuh memberikan sumbangan terhadap pengaruh meningkatnya subjective well-being, citra tubuh yang positif menghasilkan emosi yang positif dan kepuasan dalam pengalaman hidup, membantu individu memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi, membantu seseorang untuk mengatasi situasi mereka dengan lebih baik dan menjalani hidup senormal mungkin, subjective well-being yang lebih tinggi juga mencerminkan perawatan diri yang lebih baik. Menurut Cash (2012) terdapat 5 aspek citra tubuh antara lain evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan terhadap kegemukan dan pengkategorian ukuran tubuh.
Aspek evaluasi penampilan adalah perasaan dari daya tarik fisik mengenai menarik dan tidak menarik serta kepuasan atau ketidakpuasan terhadap penampilan seseorang (Cash, 2015). Ibu yang memiliki evaluasi penampilan tinggi dianggap memiliki kesejahteraan yang tinggi hal ini karena individu dengan evaluasi penampilan tinggi cenderung puas dan menyukai penampilan fisiknya hal ini menimbulkan perasaan kebahagiaan dalam diri individu (Cash, 2015). Evaluasi penampilan yang tinggi akan menciptakan citra tubuh yang positif dimana citra tubuh positif ini akan menghasilkan perasaan perasaan baik seperti kebahagiaan dan kepuasan dalam pengalaman hidup dan menimbulkan kualitas hidup yang positif (Costa et al., 2014). Individu dengan suasana hati positif yang mendominasi dalam dirinya dan kepuasan hidup yang baik serta jarang mengalami perasaan tidak bahagia adalah dasar dari terbentuknya subjective well-being yang tinggi (Diener, 2009). 
Aspek orientasi penampilan merupakan investasi kognitif dan perilaku dalam penampilan seseorang. Lebih lanjut orientasi penampilan ini ditujukan dengan perilaku mengelola serta aktivitas meningkatkan penampilan (Cash, 2015). Seorang ibu perlu memiliki orientasi penampilan yang tinggi hal ini karena. Individu dengan orientasi penampilan tinggi akan melakukan aktivitas perawatan diri dimana perawatan diri ini ini menunjukan adanya citra tubuh positif. (Kumalaningtyas & Sadasri, 2018) Dengan citra tubuh positif individu terhindar dari perasaan yang tidak stabil, perubahan mood tidak baik serta cenderung lebih sering merasakan kebahagiaan (Sholeha & Ayriza, 2019). Perasaan bahagia dapat menjadikan seseorang menjadi lebih produktif, memiliki suasana hati yang stabil dan positif serta hubungan yang harmonis dengan orang lain (Diener & Ryan, 2009). 
Aspek kepuasan terhadap bagian tubuh adalah rasa puas individu terhadap aspek atau area bagian tubuhnya, seperti area tubuh bagian atas, tubuh bagian tengah, serta tubuh bagian atas (Cash, 2015) ibu yang bekerja perlu memiliki kepuasan terhadap bagian tubuh hal ini karena kepuasan terhadap bagian tubuh ini merupakan keyakinan dan perasaan positif individu mengenai area tubuhnya sehingga didominasi sikap, emosi, serta perilaku yang positif (LePage & Crowther, 2010). Berbagai cara individu berhubungan dengan diri fisik mereka yang dilakukan secara positif akan menghasilkan citra tubuh yang positif pula (Thompson & Schaefer, 2019). Citra tubuh yang positif dapat membantu mereka menghargai, menerima, bersuka cita, dan berbahagia dengan tubuh mereka (Tylka & Wood-Barcalow, 2015). Ketika individu merenungkan kehidupannya, menilai keseluruhan hidupnya secara baik, sering merasakan emosi positif berupa bahagia, bersuka cita akan berdampak positif terhadap pekerjaan dan pernikahannya yang berimbas pada kualitas hidup yang baik (Diener & Ryan, 2009). 
Aspek kecemasan terhadap kegemukan adalah kepedulian serta kewaspadaan individu mengenai kegemukan yang mana ditunjukan dengan aktivitas mengatur pola makan dan penurunan berat badan (Cash, 2015) kesadaran mengatur pola makan adalah untuk terhindar dari pola makan yang berlebihan dan tanpa aturan seperti mengkonsumsi lemak dan kalori secara berlebihan (Fernando, 2019). Ibu yang bekerja perlu memiliki kecemasan terhadap kegemukan karena hal tersebut berkaitan dengan perilaku yang dilakukan individu sebagai perwujudan kecemasan terhadap kegemukan seperti perilaku menurunkan berat badan dan mengatur pola makan akan membuat individu terhindar dari overweight dan obesitas (Wati & Sumarmi, 2017). Kecemasan terhadap kegemukan dengan skor tinggi menunjukan bahwa individu memiliki citra tubuh yang positif (Cash, 2015). Individu dengan citra tubuh yang positif memiliki kepuasam hidup yang tinggi dan merasakan suasana hati yang positif seperti bahagia dan senang (Costa et al., 2014).
Aspek pengkategorian bentuk tubuh adalah bagaimana individu memandang dan melabeli ukuran tubuhnya, skor tinggi menjadi prediksi dari citra tubuh positif (Cash, 2015). Citra tubuh positif menghasilkan penerimaan dari diri sendiri serta oleh orang lain. Individu dengan citra tubuh positif memandang luas mengenai definisi cantik serta paham bahwa cantik itu beragam hal ini akan menghindarkan individu dari dampak citra tubuh negatif, mencintai tubuhnya, mengapresiasi tubuhnya, serta merenung dan merasakan suasana hati yang positif (Tylka & Wood-Barcalow, 2015) hal ini tentu sangat dibutuhkan oleh ibu yang bekerja karena individu yang bekerja sering merasakan kebahagiaan dalam hidupnya akan berpengaruh terhadap kreativitas, hubungan sosial yang baik, serta cenderung minim keinginan untuk berganti pekerjaan (Diener et al., 2018). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara citra tubuh dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Hal tersebut dilihat dari koefisien korelasi yang menunjukkan ada hubungan positif antara citra tubuh dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja, yang berarti semakin positif citra tubuh maka cenderung semakin tinggi subjective well-being pada ibu yang bekerja. Sebaliknya, semakin negatif citra tubuh maka cenderung semakin rendah subjective well-being pada ibu yang bekerja. 
Subjek umumnya memiliki subjective well-being dalam kategori sedang ke tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan subjek yang menjadi bagian dari penelitian ini untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan subjective well-being yang dimiliki. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mempertahankan citra tubuh yang positif pada diri ibu dengan cara melakukan evaluasi terhadap penampilan, memiliki orientasi penampilan, puas terhadap bagian atau area pada tubuh, memiliki pola makan yang baik sehingga mendapatkan nutrisi yang seimbang agar terhindar dari overweight dan obesitas yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejateraan diri. 
DAFTAR PUSTAKA
Alwis, T. S., & Kurniawan, J. E. (2018). Hubungan antara body image dan subjective well-being pada remaja. Psychopreneur Journal, 2(1), 52–60.
Apriliana, R. (2017). Subjective well-being ibu yang memiliki peran ganda [Universitas Muhammadiyah Surakarta]. http://eprints.ums.ac.id/56596/

Aulia, A., & Rozanna, A. (2020). Hubungan work-family vonflict dengan subjective well-being perawat Rumah Sakit Muhammadiyyah. Prosiding Psikologi, 6(2), 543–547. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.23630 543

Azwar, S. (2015). Penyusunan skala psikologi (Edisi 2). Pustaka Belajar.

BKKBN. (2017). Usia pernikahan ideal 21-25 tahun. BKKBN Indonesia. https://www.bkkbn.go.id/detailpost/bkkbn-usia-pernikahan-ideal-21-25-tahun

Borges, A., Gaspar de Matos, M., & Diniz, J. (2013). Body image and subjective well-being in Portuguese adolescents. The Spanish Journal of Psychology, 16, 1–12. https://doi.org/https://doi.org/10.1017/sjp.2013.24

BPS. (2018). Survei angkatan kerja nasional agustus 2018. Badan Pusat Statistik Indonesia. https://www.bps.go.id/publication/2018/12/14/646b4fb626979f3e154e63d7/booklet-survei-angkatan-kerja-nasional-agustus-2018.html

BPS. (2019). Survei angkatan kerja nasional agustus 2019. Badan Pusat Statistik Indonesia. https://www.bps.go.id/publication/2019/12/10/680c34c3a8c4955c235892c9/booklet-survei-angkatan-kerja-nasional-agus[tus-2019.html

BPS. (2020). Survei angkatan kerja nasional agustus 2020. Badan Pusat Statistik Indonesia. https://www.bps.go.id/publication/2020/12/23/d8b9a75ce826ddafbddb9657/booklet-survei-angkatan-kerja-nasional-agustus-2020.html

BPS. (2021). Tenaga kerja. Bps.Go.Id. https://www.bps.go.id/subject/6/tenaga-kerja.html

Cash, T. F. (2012). Encyclopedia of body image and human appearance. Academi Press. https://doi.org/https://doi.org/10.1016/B978-0-12-384925-0.09001-5

Cash, T. F. (2015). Multidimensional Body–Self Relations Questionnaire (MBSRQ). Encyclopedia of Feeding and Eating Disorders, 1–4. https://doi.org/10.1007/978-981-287-087-2

Compton, W. C., & Hoffman, E. (2019). Positive psychology the science of happiness and flourishing (Third Edit). SAGE Publications.

Costa, V. F., Alves, S. G., Eufrásio, C., Salomé, G. M., & Ferreira, L. M. (2014). Assessing the body image and subjective wellbeing of ostomists living in Brazil. Gastrointestinal Nursing, 12(5), 38–47. https://doi.org/doi:10.12968/gasn.2014.12.5.37

Diener, E., & Ryan, K. (2009). A general overview. South African Journal of Psychology, 39(4), 391–406. https://doi.org/10.1177/008124630903900402

Diener, E. (2009). The science of well-being: The collected works of Ed Diener (E Diener (ed.)). Spinger.

Diener, E., Oishi, S., & Lucas, R. E. (2012). Subjective Well-Being: The Science of Happiness and Life Satisfaction. The Oxford Handbook of Positive Psychology, (2 Ed.), 1–16. https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780195187243.013.0017

Diener, Ed., Oishi, S., & Tay, L. (2018). Advances in subjective well-being research. Nature Human Behaviour, 2(4), 253–260. https://doi.org/10.1038/s41562-018-0307-6

Diener, Ed. (2009). Subjective well-being. The Science of Well-Being, 11–58. https://doi.org/10.1007/978-90-481-2350-6

Diener, Ed, & Ryan, K. (2009). Subjective well-being : a general overview. South African Journal of Psychology, 39(4), 391–406.

Fernando, M. . (2019). Gambaran citra tubuh pada wanita dewasa awal. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 07(01), 101–118.

Hadi, S. (2015). Metodologi riset. Pustaka Pelajar.

Hardiyanti, E. P., Firman., & Rusdinal. (2019). Peran ganda wanita dalam menunjang perekonomian rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan keluarga di Sungai Musi Sumatera Selatan. Jurnal Pendidikan Tambusai, 3(6), 1549–1555.

Hurlock, E. B. (2011). Psikologi perkembangan: Suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan (Edisi Keli). Erlangga.

Kartika, K., & Akbar, Z. (2016). Konflik peran ganda dan keberfungsian keluarga pada ibu yang bekerja. Jurna Penelitian Dan Pengukuran Psikologi, 5(2), 63–67. https://doi.org/https://doi.org/10.21009/JPPP.052.02

Kumalaningtyas, N., & Sadasri, L. M. (2018). Citra tubuh positif perempuan dalam iklan video digital (Studi femvertising pada iklan Dove Real Beauty). Diakom : Jurnal Media Dan Komunikasi, 1(2), 62–73. https://doi.org/10.17933/diakom.v1i2.19

Leonita, I. . (2018). Fear of negative evaluation dan body image. University of Muhammadiyah Malang.

LePage, M. L., & Crowther, J. H. (2010). The effects of exercise on body satisfaction and affect. Body Image, 7(2), 124–130. https://doi.org/10.1016/j.bodyim.2009.12.002

Marliani, R., Nasrudin, E., Rahmawati, R., & Ramdani, Z. (2020). Emotional Regulation, Stress, and Psychological Well-Being: A Study of Work from Home Mothers in Facing the COVID-19 Pandemic. Journal of Psychology, 1.

Nayana, F. N. (2013). Kefungsian keluarga dan subjective well-being pada remaja. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 01(02), 233–244.

Nezlek, J. B., Krejtz, I., Rusanowska, M., & Holas, P. (2018). Within-person relationships among daily gratitude, well-being, stress, and positive experiences. Journal of Happiness Studies, 20(3), 883–898. https://doi.org/10.1007/s10902-018-9979-x

Nnaemeka, C. A., & A.A., S. (2014). Relationship between body image and self-esteem among female undergraduate students of behavioural sciences. IOSR Journal of Humanities and Social Science, 19(1), 01–05. https://doi.org/10.9790/0837-191120105

Oktaviana, R. (2015). Hubungan antara subjective well-being dengan self management pada ibu bekerja di rumah sakitMuhammadiah Palembang. PSYCHE, 9(2), 107–116.

Pudrovska, T., & Karraker, A. (2014). Gender, job authority, and depression. Journal of Health and Social Behavior, 55(4), 424–441. https://doi.org/https://doi.org/10.1177/00221465145552 23

Santrock, J. W. (2011). Life-span development: Perkembangan masa hidup (Edisi Keti). Erlangga.

Sarwono, P. (2011). Ilmu kandungan (Edisi Keti). PT. Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo.

Serrano, C., & Andreu, Y. (2016). Perceived emotional intelligence, subjective well-being, perceived stress, engagement and academic achievement of adolescents. Revista de Psicodidáctica, 21(2), 357–374. https://doi.org/10.1387/revpsicodidact.14887.

Sholeha, E. P. D. R., & Ayriza, Y. (2019). The effect of body images and self-esteem on subjective well-being in adolescents. International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding, 6(4), 635–645. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.18415/ijmmu.v6i4.1395

Solistiawati, A., & Novendawati. (2013). Hubungan antara citra tubuh dengan harga diri remaja akhir putri. Jurnal Psikologi, 15(1), 13–20. https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/publications/126986-ID-none.pdf&ved=2ahUKEwiZg9yniLroAhWFYysKHfV9D30QFjAAegQIAhAB&usg=AOvVaw1Tbf39YT872t8RILTfNR3W

Thompson, J. ., & Schaefer, L. M. (2019). Thomas F. Cash: A multidimensional innovator in the measurement of body image; Some lessons learned and some lessons for the future of the field. Body Image, 31, 198–203. https://doi.org/10.1016/j.bodyim.2019.08.006

Thompson, J. K., & Smolak, L. (2009). Body image, eating disorders, and obesity in youth (second). American Psychological Association.

Tylka, T. L., & Wood-Barcalow, N. L. (2015). What is and what is not positive body image? Conceptual foundations and construct definition. Body Image, 14, 118–129. https://doi.org/10.1016/j.bodyim.2015.04.001

Wati, D. K., & Sumarmi, S. (2017). Body image among overweight and non overweight adolescent girls: A cross sectional study. Amerta Nutrition, 1(4), 398. https://doi.org/10.20473/amnt.v1i4.7130

Wood-Barcalow, N. L., Tylka, T. L., & Augustus-Horvath, C. L. (2010). “But i like my body”: Positive body image characteristics and a holistic model for young-adult women. Body Image, 7(2), 106–116. https://doi.org/10.1016/j.bodyim.2010.01.001

Zarbova, B., & Karabeliova, S. (2018, January). Stress and well-being. Paper Conference.

Zela, A. T. R. (2019). Konflik peran ganda terhadap kesejahteraan subjektif pada perawat wanita di Kota Curup. Universitas Sriwijaya

Evaluation Of Group Counseling Program…
 1
2
1

